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ABSTRAK

Abstrak: Program Produk Teknologi yang Didiseminasikan ke Masyarakat (PTDM)
mengisyaratkan perlunya keselarasan antara kebutuhan untuk menjawab
permasalahan masyarakat dan aspek lingkungan hidup. Permasalahan utama yang
dihadapi adalah limbah kotoran sapi yang menumpuk di sekitar kandang dan
menimbulkan bau, serta sumber energi bahan bakar LPG (Liquid Petroleum Gas) yang
semakin langka. Mitra PTDM adalah Kelompok Peternak Sapi dan Ibu-ibu PKK di Desa
Laboy Jaya. Metode yang diterapkan pada masyarakat Desa Laboy Jaya adalah
sosialisasi pembuatan reaktor biogas dari limbah sapi, pelatihan pengisian kotoran sapi
ke dalam reaktor dan pelatihan pembuatan pupuk padat dan cair. Tujuan PTDM ini
untuk meningkatkan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat melalui penggunaan
teknologi pemurnian biogas kotoran sapi. Hasil dari PTDM ini dapt mengurangi polusi
udara yang ditimbulkan dari limbah sapi yang sebelumnya tidak dimanfaatkan dan
menjadi bahan bakar alternatif pengganti LPG, hasil lain dari reaktor biogas adalah bio
slurry yang dimanfaatkan mitra Ibu-ibu PKK sebagai bahan pembuatan pupuk oganik
dengan teknologi tepat guna sehingga didapatkan pupuk organik yang siap pakai.

Kata Kunci: diseminasi teknologi; biogas; bio slurry

Abstract: The Program for Technology Products Disseminated to the Community
(PTDM) implies the balance between community problems and environmental aspects.
The main problems faced were cow dung waste that accumulated around the barn and
caused an odor. On the other side, it is an increasingly scarce energy source for LPG
(Liquid Petroleum Gas) fuel. PTDM partners are Cattle Breeders and PKK Women in
Laboy Jaya Village. The method applied is socializing on making biogas reactors from
cow waste, training on filling cow dung into the reactor, and training on making solid
and liquid fertilizers. The purpose of PTDM is to improve the economy and welfare of
the community through the use of cow dung biogas purification technology. This PTDM
could reduce air pollution caused by cow waste that was not previously used and become
an alternative fuel to replace LPG. Another result of the biogas reactor is bio-slurry
which PKK partners use as an ingredient for making organic fertilizers with appropriate
technology to get ready to use organic fertilizer.
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A. LATAR BELAKANG

Indonesia merupakan salah satu negara penghasil minyak dan gas,
namun penggunaan bahan bakar fosil yang berlebihan menyebabkan
berkurangnya cadangan minyak, serta menurunnya kualitas lingkungan
menyebabkan harga minyak menjadi semakin naik. Upaya pengembangan
energi alternatif dari pemerintah mendorong usaha pengembangan energi
terbarukan yang bersumber dari peternakan (Ningrum et al., 2019).
pemanfaatan sumberdaya alam yang ada di desa menjadi sumber energi
alternatif sekaligus menjadi budaya baru pada penduduk desa dengan
mengembangkan budaya Iptek dalam sektor perekonomian daerah (Hamri
et al., 2018). Salah satu alternatif yang dapat membantu masalah tersebut
adalah pemanfaatan kotoran sapi sebagai bahan bakar gas bio/ biogas yang
selama ini belum termanfaatkan dengan baik (Amirullah et al,
2018)..Biogas merupakan bahan bakar gas yang diperoleh dari hasil
fermentasi limbah organik baik dari hewan, pertanian, domestik dan
industri secara anaerobic (Winangun & Putra, 2018).

Kelompok peternak sapi di RT 005/RW 002 Desa laboy Jaya dikenal
dengan nama Kelompok Tani Peternak “Bali Sejati” yang diketuai oleh
Bapak Boiman dan beranggotakan 10 orang, mereka memulai beternak
sapl pada saat mendapatkan bantuan dari program pemerintah diawal
mula transmigrasi berupa sepasang sapi dengan sistem bagi hasil dari
perkembangbiakan sapi sebesar 1:1. Jika melahirkan 2 ekor sapi maka
peternak mendapatkan satu ekor dan pemerintah mendapatkan satu ekor,
apabila hanya lahir satu ekor maka anakan sapi tersebut diperuntukkan
bagi peternak dan kelahiran berikutnya untuk pemerintah. Setelah kurang
lebih 25 tahun berlalu jumlah sapi yang dimiliki oleh Bapak Boiman dan
anggota kelompok pada saat ini rata-rata sebanyak 25 ekor sapi dewasa.
berdasarkan jumlah sapi yang dipaparkan tersebut menunjukkan adanya
ketersedian bahan baku untuk memenuhi kebutuhan pada pengisian
reaktor biogas, Kotoran sapi merupakan bahan biodegradable yang dapat
digunakan sebagai bahan baku pembuatan biogas (Sarwani et al., 2020).

Pada setiap kandang yang dimiliki anggota peternak sapi di RT
005/RW002 rata-rata terdapat 25 ekor sapi dewasa. Kotoran sapi memiliki
kandungan gas yang tinggi, apabila kotoran tersebut tidak dikelola dengan
baik maka dapat mencemari lingkungan seperti menimbulkan bau dan
penyakit bagi peternak dan lingkungan sekitar. Seekor sapi dewasa
menghasilkan kotoran sebesar 23,59 kg (Muanah, 2019). Pada kondisi saat
ini, Peternak sapi di Desa Laboy Jaya mengeluhkan kondisi kandang
karena terdapat penumpukan limbah padat dan cair kotoran sapi, mereka
belum mendapatkan pemahaman yang tepat dalam penanganan limbah
kotoran sapi. Para peternak sapi biasanya menumpuk limbah berupa feses
(kotoran padat) dan urin sapi (limbah cair) di tepi kandang dan dibiarkan
mengering dengan sendirinya dan itu memerlukan waktu yang cukup lama.
Selama masa pengeringan kotoran sapi menimbulkan bau yang tidak sedap
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apalagi jika turun hujan yang menyebabkan genangan-genangan limbah
menimbulkan berbagai macam bibit penyakit. Selain masalah pencemaran
lingkungan, kelangkaan energi gas elpiji juga menjadi kendala masyarakat
Desa Laboy Jaya. LPG (Liquid Petrolium Gas) yang mengalami kenaikan
harga menjadikan ibu-ibu rumah tangga harus melakukan penghematan
pada kebutuhan yang lain, kadang kala gas elpiji susah untuk didaptkan.
Berdasarkan permasalahan tersebut maka perlu dilakukan pengolahan
limbah kotoran sapi menjadi biogas dengan teknologi permurnian biogas,
dalam penelitian yang dilakukan penulis sebelumnya mengatakan bahwa
limbah sapi dengan penanganan yang tidak tepat menjadi penyebab
pencemaran udara di lingkungan sekitar kandang (Fiatno, 2018), dengan
adanya diseminasi teknolog kepada masyarakat diharapkan bisa
meminimalisir pencemaran udara, karena limbah padat dan cair yang
sudah dimasukkan ke dalam reaktor biogas dan selanjutnya keluar dari
reaktor sebagai ampas biogas tidak lagi menimbulkan bau. Selain menjadi
alternatif pengganti LPG yang selama ini sulit dan mahal untuk diperoleh
masyarakat, hasil dari pemurnian biogas ini juga menjadi ampas yang
dapat dijadikan sebagai pupuk organik cair dan padat dan dapat digunakan
masyarakat untuk pertanian dan perkebunan. Analisa laboratorium
menunjukkan bahwa fermentasi satu kg kotoran hewan segar yang
dicampur dengan satu liter air menghasilkan Bio-slurry sejumlah 1.840
gram (Farihah, 2021).

Usaha ternak sapi mempunyal potensi yang baik, apabila diterapkan
sebuah teknologi dalam pemeliharannya (Purnomo, 2021). Pemanfaatan
dan pengolahan biogas dapat menjadi alternatif yang sangat efektif untuk
masyarakat Indonesia terutama dikawasan pedesaan yang mayoritas
penduduknya berprofesi sebagai petani dan peternak (Usman et al., 2020).
Pengabidan masyarakat yang dilakukan oleh (Pratiwi et al., 2019)
menyatakan bahwa produksi biogas dari kotoran sapi dapat digunakan
masyarakat sebagai bahan bakar alternatif pengganti LPG untuk
memenuhi kebutuhan rumah tangga sehari — hari dan sehingga dapat
mengurangi pemakaian gas LPG sebanyak 30% serta dapat menghasilkan
pupuk cair dan padat organik yang digunakan pada lahan pertanian dan
perkebunan.

Reaktor memberikan manfaat berupa energi gas yang dialirkan ke
kompor serta siap digunakan memasak cukup untuk keluarga 3-4 orang
(Santoso et al., 2020). Biogas selain sebagai energi alternatif juga dapat
memberikan penghasilan tambahan bagi masyarakat dengan menjual
pupuk cair dan padat serta dapat turut menjaga kebersihan lingkungan
(Alawy & Pujiwati, 2018). Pemanfaatan bahan bakar biogas sebagai sumber
energi panas di daerah yang memiliki populasi ternak yang tinggi dapat
menjadi salah satu solusi untuk mengurangi ketergantungan terhadap LPG
(Liquified Petroleum Gas) (Semin et al., 2021). Berdasarkan latarbelakang
tersebut PDTM ini bertujuan untuk:
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Pembuatan reaktor biogas yang terintegrasi menghasilkan gas yang
dimurnikan dan bisa digunakan sebagai pengganti gas LPG oleh mitra
kelompok ternak sapi.

Mentransfer ilmu untuk memanfaatkan bio slurry dari reaktor biogas
untuk membuat pupuk organik padat dan cair sehingga didapatkan
pupuk organik yang siap pakai.

Pupuk organik yang dihasilkan bisa digunakan oleh mitra untuk
memupuk tanaman diladang mereka serta mitra bisa menjual hasil
olahan pupuk organik sehingga menambah pendapatan untuk
meningkatkan ekonomi.

Ibu-ibu PKK mampu menggunakan sumber energi pengganti gas LPG
dari reaktor biogas untuk keperluan hidup sehari hari sehingga bisa
menghemat pengeluaran anggaran rumah tangga.

METODE PELAKSANAAN

Pemurnian biogas kotoran sapi dan pengolahan ampas biogas menjadi

pupuk melibatkan dua mitra, yaitu:

1.

Kelompok mitra Peternak sapi, kelompok mitra ini dikenal dengan
sebutan “Bali Sejati” di Desa Laboy Jaya Kabupaten Kampar Provinsi
Riau yang diketuai oleh Bapak Boiman dan beranggotakan 10 orang,
mitra memiliki lahan wuntuk pembuatan reaktor biogas yang
terintegrasi dengan kandang sapi dan tempat penampungan gas untuk
dimurnikan, selanjutnya didistribusikan ke warga yang sudah
memasang instalasi pemipaan biogas. Mitra ini telah menyepakati
penggunaan lahannya dalam diseminasi teknologi kepada masyarakat.
Kelompok mitra ibu PKK (Pembinaan Kesejahteraan Keluarga),
kelompok ini terdiri dari ibu-ibu di Desa Laboy Jaya khususnya di
RT.005/RW.002 yang terdiri dari 20 orang, Ibu-Ibu yang tergabung
dalam PKK ini adalah wuser dari penerapan biogas sekaligus
berkontribusi dalam produksi pupuk cair dan pupuk padat yang
dihasilkan dari limbah pemurnian biogas.

Tahapan penerapan teknologi yang didiseminasikan kepada

masyarakat dalam pembuatan reaktor biogas di Desa laboy Jaya dapat

dijelaskan, seperti terlihat pada Gambar 1.
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1. Sosialiasasi kepada
Perangkat Desa dan
Kelompok ternak Sapi

2. Survei Lokasi Pembuatan
Reaktor Biogas

3. Pembuatan Reaktor dan

Instalasi Pemurnian Biogas

4. Pendampingan Operasional
Biogas dan pelatihan
pembuatan Pupuk

5. Evaluasi Pasca
Kegiatan

Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan PDTM
Pemurnian Biogas Kotoran Sapi

Teknologi yang didiseminasikan kepada masyarakat berupa pemurnian
biogas kotoran sapi dan pembuatan pupuk organik padat dan cair dari
ampas bilogas merupakan deseminasasi dari hasil penelitian pengusul
dengan judul “Pemurnian Biogas Kotoran Sapi Dengan Menggunakan
Absorber dan Adsorber karbon Aktif”. Diseminasi teknologi kepada
masyarakat yang ramah lingkungan ini memanfaatkan limbah padat dan
cair kotoran sapi sebagai bahan utama pembuatan biogas (Fiatno, 2018).
Diseminasi teknologi kepada masyarakat yang terintegrasi dengan
kandang sapi dengan tujuan supaya memudahkan dalam mengumpulkan
limbah padat dan cair sapi kemudian dialirkan ke unit pengaduk sebelum
dimasukkan ke dalam reaktor biogas, seperti terlihat pada Gambar 2 dan
Gambar 3.

Gambar 2. Proses memasukkan kotoran sapi
kedalam saluran dan tabung reaktor biogas
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Gambar 3. Diagram alir proses biogas

Dari gambar di atas menjelaskan bahwasannya limbah padat dan cair
dari kandang sapi dialirkan ke unit pengaduk untuk melumatkan kotoran
sapl menggunakan air dengan pebandingan 1:2, selanjutnya hasil lumatan
dimasukkan ke dalam reaktor biogas untuk proses pembentukan gas. Gas
yang sudah terbentuk menekan limbah sehingga keluar melalui lubang
outlet dan gas juga keluar dari pipa outlet. Keluaran dari pipa outlet gas
menuju ke balon penampung biogas. Pada bagian outlet penampungan gas
dihubungkan dengan pompa untuk memberikan tekanan pada gas
melewati unit pemurnian biogas untuk menghasilkan gas metana dengan
tanpa pencampuran gas pengotor lainnya (Fiatno, 2018).

Penelitian yang pernah dilakukan oleh ketua pengusul menghasilkan
gas metana dengan nilai kalor yang lebih tinggi dibandingkan dengan
biogas tanpa pemurnian. Biogas yang dihasilkan oleh reaktor ditampung
pada wadah berupa plastik PE, kemudian gas tersebut dialirkan ke
pemurnian biogas menggunakan pompa. Setelah biogas dimurnikan
menggunakan pemurnian yang berisikan karbon aktif dan CHSO4
kemudian gas tersebut didistribusikan kepada pengguna yang telah
memasang instalasi pemipaan biogas. Pada sisi outlet reactor biogas, ampas
biogas keluar karena dorongan dari gas yang terbentuk selama proses
anaerob. Ampas biogas/bio slurry ditampung dalam wadah untuk
dilanjutkan dengan proses pemisahan cair dan padat untuk dijadikan
pupuk. Untuk menghasilkan pupuk cair, ampas dari reaktor dipisahkan
sehingga mendapatkan cairan pupuk organik yang bisa dikemas ke dalam
botol, sedangkan untuk proses pembuatan pupuk kering maka perlu
dilakukan pengeringan ampas padat dengan penambahan material tanah
sehingga menghasilkan padatan yang sesuaiuntuk ukuran pupuk padat.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Sosialisasi kepada Perangkat Desa dan Kelompok Peternak

Tahap awal pelaksanaan PTDM ini adalah sosialisasi dan koordinasi
program teknologi pemurnian biogas dari kotoran sapi dengan melibatkan
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perangkat desa, ketua RT.005, serta mitra kelompok peternak sapi Bali
Sejati di Desa Laboy Jaya, seperti terlihat pada Gambar 4 dan Gambar 5.

Gambar 4. Sosialiasi penerapan teknologi
Biogas kepada Kelompok Ternak

Gambar 5. Ketua Tim (Berdiri) memberikan penjelasan
tentang Manfaat Teknologi Pemurnian Biogas
pada Ibu-ibu PKK Desa Laboy jaya

2. Survei Lokasi Pembuatan Reaktor Biogas

Setelah melakukan sosialsasi dan koordinasi dengan perangkat desa
serta para peternak sapi, tim melakukan survei lokasi dan penetapan lokasi
untuk dibangun reaktor biogas skala rumah tangga. Hasil pengamatan
disimpulkan rata-rata peternak sapi menggembalakan sapi nya dan hanya
sebahagian kecil peternak sapi yang mengandangi ternaknya. Penentuan
lokasi melihat ketersediaan bahan baku utama (sapi yang dikandangkan),
dan jarak antar kandang yang relatif dekat sehingga untuk mengisi
kekurangan bahan baku bisa dipenuhi dari kandang-kandang sapi yang
lain, hal ini untuk memudahkan untuk pengisian reaktor biogas yang akan
dibangun, seperti terlihat pada Gambar 6.
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Gambar 6. Lokasi Perencanaan Reaktor Biogas

3. Pembuatan Reaktor dan Instalasi Pemurnian Biogas

Berdasarkan kondisi kandang-kandang yang ada di kelompok tani
ternak Bali Sejati Desa Laboy Jaya, maka ditetapkan di kandang sapi
Bapak Andi Wintolo untuk dibangun reaktor biogas terintegrasi, hal ini
dikarenakan sapi milik Bapak Andi selalu berada di kandang bukan sapi
yang digembalakan untuk mencukupi kebutuhan pakannya, sehingga
kotoran sapi di kandang bapak Andi selalu tersedia, jumlah sapi yang
dimiliki bapak Andi mencukupi untuk penyedia bahan baku biogas dan
kondisi tanah yang miring dan berundak sangat tepat untuk pembuatan
reaktor biogas terpadu, seperti terlihat pada Gambar 7, Gambar 8 dan
Gambar 9.

Gambar 7. Kandang Sapi milik anggota
peternak sapi Bapak Andi Wintolo

Gambar 8. Pemasangan Reaktor Biogas
di sekitar Kandang Sapi
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i oa \
Gambar 9. Pemasangan Pemurnian Biogas pada
Bangunan Atas Reaktor Biogas

Pembuatan reaktor biogas yang terintegrasi dengan kandang sapi
mengharuskan adanya renovasi pada kandang sapi yang sudah ada dengan
tujuan limbah padat dan cair bisa diarahkan pada unit pengaduk sebelum
dimasukkan ke dalam reaktor, dalam hal ini bertujuan untuk memudahkan
pengguna dalam memasukkan limbah ke reaktor biogas. Pengujian
pemurnian biogas dilakukan seperti yang pernah dilakukan oleh pengusul
pada penelitian pemurnian biogas yang didanai ristekdikti, sedangkan
pengujian pada proses pembuatan pupuk padat mengacu pada (Muanah,
2019), sedangkan pembuatan pupuk cair mengacu pada (Nurjannah et al.,
2018).

4. Pendampingan Operasional Biogas dan pelatihan pembuatan Pupuk

Setelah pembuatan reaktor dan instalasi pemurnian biogas dilanjutkan
dengan pendampingan operasional biogas Opersional biogas sangat mudah
dilakukan oleh orang awam sekalipun, pendampingan dilakukan mengingat
tidak semua peternak sapi paham tentang biogas, pendampingan dilakukan
dengan pemberian materi tentang biogas dan praktek pengoperasional
biogas serta pelatihan pembuatan pupuk dari limbah yang dihasilkan dari
reactor biogas, seperti terlihat pada Gambar 10 dan Gambar 11.

fi7 M=

kepada Peternak Sapi
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Gambar 11. Pelatihan Pembuatan Pupuk Organik Padat
dan Cair oleh Narasumber Dr. Randi, S.Pt.,M.Si

Pendampingan pengolahan pupuk padat dan cair dari ampas biogas
dilakukan dari tahap proses pengeringan untuk pupuk padat, dan
pencampuran material pupuk. Pada pupuk cair dilakukan pemisahan
ampas biogas, sehingga terpisah antara ampas padat dan cair, kemudian
dilakukan pengemasan pupuk cair.

5. Evaluasi Pasca Kegiatan

Evaluasi dilakukan setelah pemasangan instalsi pada rumah-rumah
masyarakat, untuk tahap awal hanya 7 rumah warga yang diaplikasikan
untuk pemanfaatan biogas dari kotoran sapi. Hasil yang diperoleh cukup
memuaskan, namun ada beberapa kendala yang dihadapi seperti adanya
penyumbatan pada reaktor biogas, hal ini dikarenakan limbah yang terlalu
kental. Kendala lain yang dihadapi adlah kebocoran gas pada pipa yang
tersambung dirumah warga, hal ini terjadi akibat penanaman pipa yang
kurang dalam sehingga rentan pecah terinjak oleh sapi-sapi milik peternak,
seperti terlihat pada Gambar 12.

Gambar 12. Penyumbatan pada
penampungan kotoran sapi

Untuk mencukupi ketersediaan air yang digunakan pada proses
pengadukan bahan baku dan air yang menyebabkan campuran terlalu
kental sehingga gas yang terbentuk menjadi tidak maksimal. Penyumbatan
tersebut juga terjadi karena gas yang terbentuk belum mampu mendorong
ampas biogas keluar menuju pembuangan. Pada saat terajdi sumbatan di
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pipa pembuangan, maka gumpalan padatan di pipa pembuangan harus
dihancurkan dengan bantuan batang yang dijolok-jolokan untuk mengurai
gumpalan tersebut. Saat terjadi penyumbatan yang cukup parah dan
menyebabkan saluran masukpun tidak bisa lagi diisikan maka dilakukan
penyedotan dengan bantuan alat penyedot.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Kehadiran teknologi pemurnian biogas 1ini sangat dirasakan
manfaatnya oleh masyarakat desa Laboy Jaya Kabupaten Kampar, saat ini
terdapat 7 rumah warga yang sudah menggunakan energi gas alternatif
biogas. Selain itu pupuk yang dihasilkan juga sudah dapat digunakan
untuk meningkatkan produktifitas tanaman bagi petani, kedepannya
pupuk cair dan padat yang dihasilkan akan di kemas dengan baik sebagai
produk unggulan Desa Laboy Jaya dalam meningkatkan perekonomian dan
kesejahteraan masyarakat. Saran untuk kelanjutan dari diseminasi
teknologi ini adalah terkait manajemen dan pengelolaan dari masyarakat
agar reaktor terus menghasilkan biogas, masayarakat harus membuat
jadwal rutin pengisian limbah sapi kedalam reaktor secara bergantian,
perawatan lain juga perlu dilakukan agar tidak ada lagi kebocoran pipa gas
akibat beberapa hal seperti pipa saluran gas yang terpijak oleh sapi
masyarakat yang tidak dikandang dan terlindas kendaraan berat.
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